
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

     Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Dusun Ponggok I Trimulyo, 

Jetis, Bantul, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sebagian besar responden mempunyai status gizi baik sebanyak 42 balita 

(84%). 

2. Sebagian besar responden mempunyai perkembangan yang normal sebanyak 

32 balita (64%). 

3. Terdapat hubungan antara status gizi dengan perkembangan anak balita di 

Dusun Ponggok I Trimulyo Jetis Bantul ditunjukkan dengan nilai X
2
 hitung = 

26,786 > X
2
 tabel, df=4 = 9,488, p value = 0,000 < 0,05 sehingga dapat 

dinyatakan bahwa ada hubungan antara status gizi dengan perkembangan 

balita usia 2 sampai 5 tahun di Dusun Ponggok I Trimulyo, Jetis, Bantul 

dengan tingkat korelasi sedang (r = 0,591). 

 

B. Saran 

1. Bagi ibu-ibu balita di wilayah Ponggok I Trimulyo Jetis Bantul 

Diharapkan ibu dapat menambah wawasan tentang kebutuhan nutrisi anak dan 

mampu memberikan asupan nutrisi seimbang untuk proses pertumbuhan anaknya 

serta dapat memberikan stimulasi perkembangan anaknya dengan bantuan 

petunjuk dari kader Posyandu atau bidan di wilayah Ponggok I. 

    
    

    
  P

ERPUSTAKAAN 

STIK
ES JE

NDERAL A
CHMAD Y

ANI

    
    

    
    

YOGYAKARTA



2. Bagi kader Posyandu Anggrek Dusun Ponggok I Trimulyo Jetis Bantul 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan informasi jumlah balita yang 

mengalami masalah status gizi dan perkembangan serta dapat membantu  untuk 

memantau perkembangan dan gangguan status gizi kurang atau lebih. 
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